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Abstrak

Artikel ini membahas implementasi teknologi blockchain dalam meningkatkan transparansi
rantai pasok perusahaan. Blockchain menawarkan catatan transaksi yang aman, terdistribusi,
dan tidak dapat diubah, yang meningkatkan keandalan dan efisiensi operasional. Meskipun
terdapat tantangan seperti biaya dan kompleksitas teknis, manfaat yang diperoleh
menjadikannya solusi yang layak untuk menciptakan rantai pasok yang lebih transparan dan
terpercaya.

Kata Kunci: Blockchain, Transparansi, Rantai Pasok, Keandalan, Efisiensi Operasional
PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi blockchain telah menjadi sorotan utama
dalam berbagai industri, termasuk manajemen rantai pasok (Supply Chain Management atau
SCM). Blockchain, yang dikenal dengan kemampuannya untuk menyediakan catatan transaksi
yang aman, transparan, dan tidak dapat diubah, menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
transparansi dan keandalan dalam rantai pasok perusahaan. Teknologi ini memungkinkan
semua pihak dalam rantai pasok untuk mengakses informasi yang sama secara real-time,
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sehingga mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan kepercayaan antar mitra bisnis
(Adhicandra, 2024).

Penelitian sebelumnya oleh Fu dan Zhu (2019) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi blockchain dalam SCM dapat meningkatkan kecepatan respons bisnis, akurasi
pasokan, dan integritas kerjasama. Selain itu, blockchain juga dapat mengurangi biaya ekonomi
interaksi bisnis dan meningkatkan kualitas serta harga pasokan (Fu & Zhu, 2019). Studi ini
menekankan pentingnya transparansi dalam rantai pasok, di mana pemangku kepentingan
dapat melacak dan memverifikasi informasi produk secara real-time, memastikan keandalan
dan keamanan data.

Lebih lanjut, penelitian oleh Rahmawati et al. (2024) mengungkapkan bahwa
blockchain memiliki potensi besar untuk meningkatkan transparansi dan keandalan pelaporan
keuangan dengan menyediakan catatan transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi
secara real-time. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko manipulasi data tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional melalui pengurangan kebutuhan untuk rekonsiliasi manual
dan audit berulang (Rahmawati, 2024).

Studi kasus yang dilakukan oleh Alamsyah (2024) pada perusahaan manufaktur besar
menunjukkan bahwa integrasi teknologi blockchain dalam SCM dapat mengurangi biaya
operasional, meningkatkan akurasi informasi, dan mempercepat waktu respons dalam
penyelesaian masalah rantai pasokan. Selain itu, teknologi ini juga meningkatkan kepercayaan
antara pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasokan, membuka peluang baru untuk inovasi
dan peningkatan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan global (Alamsyah, 2024).

Dengan demikian, implementasi teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok
perusahaan tidak hanya menawarkan peningkatan transparansi dan keandalan tetapi juga
efisiensi operasional yang lebih tinggi. Namun, tantangan seperti biaya implementasi,
kompleksitas teknis, dan kurangnya standar industri serta regulasi yang matang perlu diatasi
untuk mengoptimalkan manfaat teknologi ini. Kolaborasi antara industri, pemerintah, dan
lembaga regulasi sangat penting untuk mengembangkan standar dan regulasi yang jelas dan
sesuai (Adhicandra, 2024).

PEMBAHASAN
Peningkatan Transparansi melalui Blockchain

Teknologi blockchain telah terbukti mampu meningkatkan transparansi dalam
manajemen rantai pasok dengan menyediakan catatan transaksi yang aman, terdistribusi, dan
tidak dapat diubah. Menurut Adhicandra (2024), blockchain dapat mengurangi risiko
kehilangan atau manipulasi data dalam rantai pasok dengan menyediakan jejak audit yang jelas
dan dapat dipercaya. Hal ini memungkinkan semua pihak dalam rantai pasok untuk mengakses
informasi yang sama secara real-time, sehingga meningkatkan kepercayaan antara mitra bisnis

(Adhicandra, 2024).
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Penelitian oleh Alamsyah (2024) juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi
blockchain dalam SCM dapat meningkatkan akurasi informasi dan mempercepat waktu
respons dalam penyelesaian masalah rantai pasokan. Studi kasus pada perusahaan manufaktur
besar menunjukkan bahwa blockchain dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan

kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasokan (Alamsyah, 2024).
Keandalan dan Keamanan Data

Blockchain menawarkan tingkat keamanan data yang tinggi melalui mekanisme
konsensus dan enkripsi kriptografi. Menurut penelitian yang dipublikasikan di Jurnal
MENTARI, blockchain memastikan integritas data dengan menggunakan mekanisme
konsensus yang melibatkan semua pihak dalam jaringan. Hal ini membuat data yang disimpan
dalam blockchain sulit untuk dimanipulasi atau diubah tanpa persetujuan dari mayoritas

jaringan (Adhicandra, 2024).

Selain itu, penelitian oleh Alamsyah (2024) menekankan bahwa blockchain dapat
meningkatkan keamanan dan integritas data dalam SCM. Dengan menggunakan teknologi ini,
perusahaan dapat memastikan bahwa setiap transaksi dan perubahan data tercatat dengan baik
dan tidak dapat diubah, sehingga mengurangi risiko kecurangan dan meningkatkan keandalan

data (Alamsyah, 2024).
Efisiensi Operasional

Implementasi blockchain dalam SCM juga dapat meningkatkan efisiensi operasional.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adhicandra (2024), blockchain dapat mengurangi
kebutuhan untuk rekonsiliasi manual dan audit berulang, sehingga menghemat waktu dan
biaya. Dengan menyediakan akses yang mudah dan aman terhadap informasi mengenai asal-
usul, status, dan kondisi barang, blockchain memungkinkan perusahaan untuk mengelola rantai

pasok dengan lebih efisien (Adhicandra, 2024).

Alamsyah (2024) juga menemukan bahwa blockchain dapat mengotomatisasi proses
kontrak melalui smart contracts, yang dapat dieksekusi secara otomatis ketika kondisi tertentu
terpenuhi. Hal ini tidak hanya mempercepat proses bisnis tetapi juga mengurangi kesalahan

manusia dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan (Alamsyah, 2024)[2].
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Tantangan Implementasi

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi blockchain dalam SCM tidak tanpa
tantangan. Menurut Adhicandra (2024), biaya dan kompleksitas teknis yang terlibat dalam
pengembangan dan integrasi blockchain dapat menjadi hambatan utama. Selain itu, kurangnya
standar industri dan peraturan yang matang juga dapat memperlambat adopsi teknologi ini.
Oleh karena itu, kolaborasi antara industri, pemerintah, dan lembaga regulasi sangat penting

untuk mengembangkan standar dan regulasi yang jelas dan sesuai (Adhicandra, 2024)[1].
PENUTUP

Implementasi teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok perusahaan
menawarkan peningkatan transparansi, keandalan, dan efisiensi operasional yang signifikan.
Meskipun terdapat tantangan dalam hal biaya dan kompleksitas teknis, manfaat yang diperoleh
dari adopsi teknologi ini menjadikannya solusi yang layak dipertimbangkan untuk menciptakan
rantai pasok yang lebih transparan dan terpercaya. Dengan kolaborasi yang tepat antara industri
dan regulator, blockchain dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan kinerja

rantai pasok perusahaan.
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